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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara tingkat Kematangan 
Emosi dengan Kebahagiaan. Subjek dalam penelitian ini adalah pria / wanita yang 
belum menikah yang berumur di atas 30 tahun keatas, total subjek pada penelitian ini 
berjumlah 35 orang. Alat ukur yang digunakan Emotional Maturity Scale (Singh & 
Bhargave, 2005) untuk mengukur kematangan emosi, dengan nilai reliabilitas 0,8619 
dan Oxford Happiness Questionnaire (Argyle & Hills, 2002) untuk mengukur 
kebahagiaan, dengan nilai reliabilitas 0,880. Hasil penelitian menunjukkan tingkat 
korelasi antara kematangan emosi dengan kebahagiaan sebesar 0,574 (p = 0,000; p ≥ 
0,05). Hal ini berarti bahwa ada hubungan positif yang signifikan antara tingkat 
Kematangan Emosi dengan Kebahagiaan pada dewasa muda yang belum menikah 
pada usia di atas 30 tahun. 















The goals of this quantitative research was to investigate the relationship between 
Emotional Maturity with Happiness. Subject in this study is a man or woman are 
single over 30 years, totaling  subject in this research are 35 person. The Instruments 
of this research are Emotional Maturity Scale (Singh & Bhargave, 2005) to measure 
emotional maturity, with reliability value 0,8619 and Oxford Happiness 
Questionnaire (Argyle & Hills, 2002) to measure happiness, with reability value 
0,880. The research shows a level of corelation beetwen Emotional Maturity and 
Happiness is 0,574 (p = 0,000; p ≥ 0,05). The result of the research showed that 
there a corelation beetwen Emotional Maturity with Happiness in young adults who 
are not married at the age above 30 years.  





Manusia adalah mahluk hidup yang akan selalu berkembang terus menerus. 
Karena perjalanan kehidupan manusia melewati waktu demi waktu dan perjalanan 
demi perjalanan dalam kehidupan, serta proses demi proses didalam perjalanan 
tersebut, dengan berkembangnya manusia, melalui beberapa tahap kehidupan. 
Menurut Havigrust ada 6 periode dalam kehidupan manusia, yaitu masa Bayi, Akhir 
masa Anak, masa Remaja, masa Dewasa Awal, masa Dewasa Madya, masa Dewasa 
Akhir/ Usia Lanjut dan pada setiap tahapan manusia memiliki tugas 
perkembangannya sendiri (Soetjiningsih, 2012). 
Salah satu tugas perkembangan pada periode dewasa awal menurut 
Havighurst (Soetjiningsih, 2012) adalah memilih pasangan hidup dan membentuk 
keluarga. Tugas-tugas perkembangan dewasa awal yang harus dilalui, menurut 
Havighurst (dalam Jayanti & Masykur, 2015) mengenai mencari dan menemukan 
calon pasangan hidup, dan membina kehidupan rumah tangga. Duvall dan Miller 
(dalam Jayanti & Masykur, 2015) mengungkapkan bahwa pernikahan merupakan 
pengakuan secara legal bagi pasangan yang mengingkat janji suci dan secara sah 
sudah dapat melakukan hubungan seksual, pengasuhan anak, dan membangun peran 
suami istri. Bahkan Badan Kependudukan dan Keluarga Berencana Nasional 
(BKKBN) merekomendasikan program pendewasaan usia perkawinan, upaya 
mendorong usia minimal pernikahan untuk perempuan adalah 21 tahun dan untuk 





Rentang usia 20 hingga menuju 30 tahun merupakan usia dimana pada 
umumnya seorang individu sudah memutuskan untuk melangsungkan pernikahan, hal 
ini juga didukung oleh Patnani (2012) yang mengatakan bahwa pada usia 30-39 
seorang individu khususnya perempuan biasanya sudah berkeluarga. Hal ini 
menunjukan bahwa adanya variasi rentan usia pada jenjang pernikahan yang 
diinginkan oleh seorang individu. 
Hal ini didukung oleh hasil sensus penduduk yang dilakukan oleh Badan 
Pusat Statistik Indonesia (BPS, 2010) yang menunjukkan bahwa rata-rata umur 
menikah pertama penduduk laki-laki sebesar 25,7 tahun dan perempuan 22,3 tahun. 
Berdasarkan data di atas dapat dilihat bahwa di Indonesia kebanyakan orang menikah 
rata-rata di bawah umur 30 tahun.  
Menurut penelitian dari Sari & Sunarti (2013) rata-rata usia ideal menikah 
bagi laki-laki menurut mahasiswa laki-laki dan perempuan adalah 26,3 tahun dengan 
kisaran 23-30 tahun, sedangkan rata-rata usia ideal menikah perempuan menurut 
mahasiswa laki-laki adalah 23,7 tahun dan menurut mahasiswa perempuan adalah 
23,9 tahun dengan kisaran 20-27 tahun. Penelitian dari Sari & Sunarti (2013) ini 
dilakukan di beberapa unversitas di Indonesia, sehingga hasil dari penelitian ini dapat 
menunjukkan bahwa masih banyaknya persepsi dari pemikiran orang Indonesia 
bahwa usia ideal menikah adalah sebelum menginjak usia 30 tahun. Apabila ada 
orang yang tidak menikah hingga usia 30 tahun akan merasa mendapatkan tekanan 
dari orang-orang disekitarnya, hal diperkuat oleh Jayanti & Masykur (2015) yang 
mengatakan pada usia 30 tahun seseorang diharapkan sudah menikah, namun pada 





menikah dan munculah banyak pertanyaan mengapa masih sendiri. Memang 
terkadang pandangan orang lain sangat memandang rendah dan juga tidak mencoba 
untuk memahami apa yang menjadi masalahnya dan hanya bisa menghakimi. 
Oleh karena itu untuk bisa mendapatkan rasa kebahagiaan walaupun 
menerima tekanan dari orang-orang sekitarnya seseorang perlu memiliki kematangan 
emosi yang baik agar mampu menghadapi setiap problema dan permasalahan hidup 
yang mereka alami. Hal ini diperkuat dengan penelitan yang dilakukan oleh Dutta, 
Chetia & Soni (dalam Ulfah, 2016)  mengatakan bahwa individu yang matang 
emosinya akan merasa puas dengan apa yang dimiliki dengan penerimaan yang baik, 
serta individu yang matang emosinya dapat menerima kenyataan dan tidak mengeluh 
terhadap hal-hal kecil. 
Lukman (dalam Ulfah, 2016) juga menegaskan bahwa kematangan emosi juga 
dapat mempengaruhi bagaimana kebahagiaan seseorang terhadap pemaknaan dari 
kebahagiaan. Hal ini menunjukan terlihat begitu pentingnya kematangan emosi dalam 
pengaruhnya terhadap kebahagiaan seseorang. Synder & Lopez (dalam Wulandari & 
Widyastuti, 2014) mengemukakan, kebahagiaan merupakan emosi positif yang 
bersifat subjektif dan sangat bergantung pada masing-masing individu 
mendefinisikannya dalam kehidupan. Berdasarkan uraian di atas kebahagiaan pada 
seseorang yang belum menikah pada usia 30 tahun dapat ditentukan oleh kematangan 
emosi yang dimiliki orang tersebut, sehingga peneliti pada penelitian ini ingin fokus 








A. Kematangan Emosi 
1. Pengertian Kematangan Emosi 
Menurut Singh & Bhargava (dalam Caroline, 2015) kematangan emosi berarti 
sejauh mana orang telah menyadari potensi dalam dirinya dan dapat 
mengembangkan kemampuannya untuk menikmati banyak hal, yaitu untuk 
mencintai dan tertawa, kapasitasnya untuk merasakan kesedihan muncul, 
kapasitasnya untuk marah ketika menghadapi situasi saat ia tidak mampu bekerja.  
Chaplin (dalam Ulfah, 2016) mengatakan bahwa kematangan emosi sebagai 
kondisi atau keadaan dalam mencapai tingkat kedewasaan dalam perkembangan 
emosional seseorang. Penelitan yang dilakukan oleh Dutta, Chetia & Soni (dalam 
Ulfah, 2016) mengatakan bahwa individu yang matang emosinya akan merasa 
puas dengan apa yang dimiliki dengan penerimaan yang baik, serta individu yang 
matang emosinya dapat menerima kenyataan dan tidak mengeluh terhadap hal-hal 
kecil 
2. Aspek-aspek Kematangan Emosi 
Aspek-aspek Kematangan Emosi menurut Singh (dalam Caroline, 2015) : 
a. Kestabilan Emosional (Emotional Stability) 
Kestabilan emosi mengacu kepada karakteristik seseorang yang tidak 
memungkinkan untuk bereaksi berlebihan atau perubahan mood secara 
mendadak yang disebabkan situasi yang emosional. Orang dengan 
emosi yang stabil dapat melakukan apa yang dituntut darinya dalam 





untuk berubah dengan cepat, tidak bisa diandalkan, cepat marah, keras 
kepala, kurangnya kapasitas untuk meyelesaikan tugas serta mencari 
bantuan untuk meyelesaikan suatu tugas/masalah. 
b. Perkembangan Emosi (Emotional Progression) 
Perkembangan emosi adalah karakteristik orang yang mengacu kepada 
perasaan yang memadai dan memiliki vitalitas emosi untuk berfikiran 
positif terhadap lingkungan. Regresi emosi meliputi perasaan rendah 
diri, gelisah, bermusuhan, bertindak agresif dan egois. 
c. Penyesuaian Sosial (Social Adjustment) 
Penyesuaian sosial mengacu kepada proses interaksi antara kebutuhan 
seseorang dan tuntutan lingkungan sosial dalam situasi tertentu, 
sehingga mereka dapat mempertahankan dan menyesuaikan hubungan 
yang diinginkan dengan lingkungan. Oleh karena itu, dapat 
digambarkan sebagai hubungan yang harmonis seseorang dengan 
dunia sosialnya. Sedangkan, orang yang tidak mampu menyesuaikan 
dengan lingkungan sosialnya menunjukkan kurangnya adaptasi sosial, 
menunjukkan kebencian, menyombongkan diri, pembohong dan sering 
lalai. 
d. Integrasi Kepribadian (Personality Integration) 
Integrasi kepribadian adalah proses tegas menyatukan unsur-unsur 
yang beragam dari individu dan kecenderungan yang dinamis untuk 





batin. Kepribadian yang tidak berintegrasi menimbulkan pembentukan 
phobia, rasionalisasi, pesimisme, dan amoralitas. 
e. Kebebasan (Independence) 
Kebebasan adalah kapasitas kecenderungan sikap seseorang untuk 
menjadi mandiri atau membuat perlawanan terhadap control oleh 
orang laindimana ia dapat mengambil keputusan dengan penilaiannya 
sendiri berdasarkan fakta dengan memanfaatkan intelektualnya dan 
potensi kreatif yang dimiliki. Orang yang tidak memiliki kebebasan 
menunjukkan ketergantungan dalam 8 membuat keputusan atau 
sedang berada dalam keadaan yang sulit, serta tidak dapat diandalkan. 
B. Kebahagiaan 
1.  Pengertian Kebahagiaan 
Argyle & Crosland (dalam Safira, 2016) berpendapat bahwa kebahagiaan 
adalah perasaan positif yang dirasakan pada suatu periode tertentu. Perasaan 
positif ini berupa kegembiraan, rasa suka cita, serta emosi-emosi positif lainnya. 
Kebahagiaan terdiri dari tiga komponen, yaitu: frekuensi dari afek positif atau 
kegembiraan, level dari kepuasan pada suatu periode, dan ketidakhadiran dari 
perasaan negatif seperti depresi dan kecemasan. Kebahagiaan juga menjadi 
penghalang stres. Lebih lanjut, Argyle menjelaskan bahwa kejadian hidup yang 
positif mengurangi keputusasaan dan depresi, tetapi hanya jika mereka memiliki 







2.  Aspek-Aspek Kebahagiaan 
 Menurut Argyle & Hills (dalam Safira, 2016) aspek di dalam kebahagiaan 
antara lain : 
a. Merasakan kepuasaan terhadap hidup yang dijalani  
Kepuasaan hidup adalah suatu kondisi yang bersifat khas pada orang 
yang memiliki semangat hidup dan mempunyai kemampuan untuk 
menyesuaikan berbagai perubahan kondisi di dalam diri maupun 
kondisi lingkungannya. 
b. Sikap ramah dalam lingkungan sosial  
Seseorang bisa bersikap baik dalam tatanan norma masyarakat 
sehingga akan terwujud suatu keakraban dan keharmonisan sosial 
yang melahirkan efek positif bagi lingkungan.  
c. Memiliki sikap empati  
Empati merupakan suatu proses ketika seseorang merasakan perasaan 
orang lain dan menangkap arti perasaan tersebut kemudian 
menunjukkanya ke dalam perilaku bahwa individu tersebut sungguh-
sungguh memahami perasaan orang lain, selain itu empati 
mengkomunikasikan sikap penerima dan pengertian terhadap perasaan 
orang lain secara tepat.  
d. Memiliki pola pikir yang positif  
Pikiran yang positif menghadirkan kebahagiaan, sukacita, kesehatan, 






e. Merasakan kesejahteraan dalam hidup  
Kesejahteraan hidup dapat dirasakan ketika seseorang mampu 
menerima keadaan dirinya serta lingkungan sekitarnya sehingga dapat 
merasakan afek positif berupa kepuasaan yang dapat mengarah kepada 
kebahagiaan. 
f. Bersikap riang dan ceria  
Keadaan emosi seseorang yang memunculkan suka cita dan 
kesenangan hati akan sesuatu yang telah dijalani dalam hidupnya.  
g.   Memiliki harga diri yang positif  
Harga diri adalah penilaian yang positif atau negatif yang 
dihubungkan dengan konsep diri seseorang. Individu yang memiliki 
harga diri yang positif tentunya akan lebih dapat merasakan 
kebahagiaan daripada individu yang memiliki harga diri yang negatif.  
C. TUJUAN PENELITIAN  
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan antara 
kematangan emosi dengan kebahagiaan pada pria atau wanita yang belum menikah 
pada usia di atas 30 tahun. 
D. HIPOTESIS  
H1 :  Ada hubungan positif antara kematangan emosi dan kebahagiaan pada pria 
atau wanita yang belum menikah pada usia di atas 30 tahun. 
H0 : Tidak ada hubungan antara kematangan emosi dan kebahagiaan pada pria atau 







 Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah jenis penelitian 
kuanitatif. Menurut Azwar (2010), dengan metode kuantitatif akan diperolah 
signifikansi perbedaan kelompok atau signifikansi hubungan antar variabel yang 
diteliti. Pendekatan kuatitatif juga menekankan analisisnya pada data-data numerical 
(angka) yang diolah dengan metode statistika. 
Variabel Penelitian 
 Dalam penelitian ini terdapat dua variabel yang diteliti yaitu variabel 
tergantung dan variabel bebas. 
Variabel bebas : Kematangan Emosi 
Variabel tergantung : Kebahagiaan 
Definisi Operasional 
 Menurut Singh & Bhargava (dalam Caroline, 2015) kematangan emosi berarti 
sejauh mana orang telah menyadari potensi dalam dirinya dan dapat mengembangkan 
kemampuannya untuk menikmati banyak hal, yaitu untuk mencintai dan tertawa, 
kapasitasnya untuk merasakan kesedihan muncul, kapasitasnya untuk marah ketika 
menghadapi situasi saat ia tidak mampu bekerja.  
Kebahagiaan menurut Argle & Crosland (dalam Safira, 2016) adalah perasaan 
positif yang dirasakan pada suatu periode tertentu. Perasaan positif ini berupa 







Populasi dalam penelitian ini adalah pria atau wanita yang sudah berumur 30 
tahun keatas, namun belum menikah dengan tehnik Purposive Sampling. 
Pengambilan sampel dilakukan dengan berdasarkan pada kriteria-kriteria tertentu 
(Sugiono, 2006). Adapun kriterianya antara lain: 1) Pria atau Wanita, 2) memiliki 
umur minimal 30 tahun, 3) belum menikah. Pengambilan teknik ini didasarkan pada 
jangkauan wilayah tempat tinggal yang tidak semuanya diketahui lokasinya oleh 
peneliti dan sumber daya yang ada telah memenuhi syarat pengambilan sampel dari 
populasi terkecil, yaitu 30 orang (Azwar, 2004). 
Alat Ukur dan Metode Pengumpulan Data 
Alat ukur yang digunakan untuk mengukur Kematangan Emosi adalah 
menggunakan skala Emotional Maturity Scale, berdasarkan teori Singh dan Bhargave 
(2005) mengenai kematangan emosi. Kemudian untuk mengukur Kebahagiaan, 
peneliti menggunakan The Oxford Happiness Questionnaire yang dibuat oleh Argyle 
& Hills (2002). Skala tersebut mencakup tujuh aspek yaitu sebagai kepuasan dalam 
menjalani kehidupan, bersikap ramah, bersikap empati, berpikir positif, merasakan 
kesejahterann, keceriaan dan harga diri. 
Metode pengumpulan data yang dilakukan adalah dengan menyebarkan skala 
yang diadaptasi dari Emotional Maturity Scale dan juga The Oxford Happiness 
Questionnaire kepada subjek yang merupakan pria atau wanita yang belum menikah 






Berikut adalah blueprint dari Emotional Maturity Scale (2005) berdasarkan 
teori Singh dan Bhargave mengenai kematangan emosi : 
Tabel 1. Blueprint Skala Kematangan Emosi 












2. Pribadi yang 
tidak mudah  
tersinggung. 













































1. Pribadi yang 
tidak mudah 
untuk pesimis. 

















bagi orang lain. 







Berikut adalah blueprint dari The Oxford Happiness Questionnaire (2002)  
berdasarkan skala yang dibuat oleh Argyle & Hills (2002) mengenai kebahagiaan : 
Tabel 2. Blueprint Skala Kebahagiaan 
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2. Memiliki efek 
positif bagi 
lingkungan. 
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4 Memiliki pola 
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yang dia alami. 
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7 Memiliki harga 
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Teknik analisis data 
Metode analisis data yang digunakan untuk menganalisa data adalah teknik 
Korelasi product moment dari Karl Pearson, dengan bantuan program SPSS 17.0 for 
Windows dalam proses komputasinya (Sugiyono, 2013). 
HASIL PENELITIAN 
A. UJI RELIABILITAS 
Uji reliabilitas dilakukan untuk melihat apakah data yang dihasilkan reliabel 
ataupun tidak. 
a. Kematangan Emosi 
Peneliti menggunakan SPSS 23.0 diperoleh nilai reliabilitas 0,8619 untuk 21 
item Emotional Maturity Scale (Singh & Bhargava, 1999) sehingga 
Emotional Maturity Scale dapat dikatakan reliabel. 
b. Kebahagiaan 
Berdasarkan hasil analisa awal dengan menggunakan SPSS 23.0 diperoleh 
besar nilai reliabilitas 0,880 untuk 17 item The Oxford Happiness 
Questionnaire (Argyle & Hills, 2002), sehingga The Oxford Happiness 











B. UJI ASUMSI 
a. Uji Normalitas 
Tabel 3. Tabel Uji Normalitas 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
  Kematangan Emosi Kebahagiaan 
N 35 35 
Normal 
Parametersa 
Mean 61.2857 54.2000 
Std. Deviation 6.99820 5.44923 
Most Extreme 
Differences 
Absolute .086 .264 
Positive .079 .264 
Negative -.086 -.113 
Kolmogorov-Smirnov Z .510 1.564 
Asymp. Sig. (2-tailed) .957 .015 
 
Dengan menggunakan metode One-Sampel Kolmogorov Smirnov Test, hasil 
perhitungan uji kolmogorov-smirnov Z pada Kematangan Emosi diperoleh nilai 
Test Statistic 0,086 dengan nilai sign 0,957 (p≤0,05), yang berarti bahwa variabel 
Kematangan Emosi berdistribusi normal, sedangkan pada Kebahagiaan 
memperoleh nilai Test Statistic 0,264 dengan nilai sign 0,015 (p ≥ 0,05)  yang 
berarti variabel berdistribusi tidak normal. 
b. Uji Linearitas 
Tabel 4. Tabel Uji Linearitas 
ANOVA Tabel 







(Combined) 1305.010 14 93.215 5.177 .000 
Linearity 548.273 1 548.273 30.488 .000 
Deviation from Linearity 756.737 13 58.211 3.233 .009 
Within Groups 360.133 20 18.007   





Berdasarkan hasil pengujian linearitas yang telah dilakukan, diketahui bahwa 
signifikansi linearity dari Kematangan Emosi = 0,000 (p ≤ 0,05), yang berarti 
bahwa hubungan antara Kematangan Emosi dengan Kebahagiaan adalah linear.  
C. ANALISIS DESKRIPTIF 
a. Kematangan Emosi 
Variabel Kematangan Emosi memiliki item dengan daya diskriminasi baik 
berjumlah 21 item, dengan jenjang skor antara 1 sampai dengan 4. Pembagian skor 
tertinggi dan terendah adalah sebagai berikut: 
Skor tertinggi : 4 x 21 = 84 
Skor terendah : 1 x 21 = 21 
Pembagian  interval dilakukan menjadi tiga kategori, yaitu, tinggi, sedang, 
dan rendah. Pembagian interval dilakukan dengan mengurangi jumlah skor 




i = 21 
Berdasarkan hasil tersebut, dapat ditentukan interval dan kategori 
Kematangan Emosi sebagai berikut: 
Tinggi  : 63 ≤ x ≤ 84 
Sedang : 42 ≤ x < 63 






Tabel 5. Kriteria Skor Kematangan Emosi 
No Interval Kategori Frekuensi Presntase Means 
1 Tinggi 63 ≤ x ≤ 84 12 34,28 % 
61,286 2 Sedang 42 ≤ x < 63 23 65,71% 
3 Rendah 21 ≤ x < 42 0 0 
 
Data di atas menunjukkan tingkat Kematangan Emosi dari 35 subjek yang 
berbeda-beda, mulai dari tingkat rendah hingga tinggi. Pada kategori rendah 
didapatkan skor 0%, kategori sedang 65,71%, kategori tinggi sebesar 43,28 %. 
Mean / Rata-rata yang diperoleh adalah 67,765. Berdasarkan mean yang diperoleh, 
kematangan emosi yang dimiliki oleh subjek berada pada kriteria yang tinggi. 
b. Kebahagiaan 
Variabel Kebahagiaan memiliki item dengan daya diskriminasi baik 
berjumlah 17 item, dengan jenjang skor antara 1 sampai dengan 4. Pembagian skor 
tertinggi dan terendah adalah sebagai berikut: 
Skor tertinggi : 4 x 17 = 68 
Skor terendah : 1 x 17= 17 
Pembagian  interval dilakukan menjadi tiga kategori, yaitu, tinggi, sedang, 
dan rendah. Pembagian interval dilakukan dengan mengurangi jumlah skor 










i = 17 
Berdasarkan hasil tersebut, dapat ditentukan interval dari kategori 
kebahagiaan sebagai berikut: 
Tinggi : 51≤ x ≤ 68 
Sedang : 34 ≤ x < 51 
Rendah : 17 ≤ x < 34 
Tabel 6. Kriteria Skor Kebahagiaan 
No Interval Kategori Frekuensi Presntase Means 
1 Tinggi 51≤ x ≤68 16 45,71% 54,2 
2 Sedang 34 ≤ x <51 19 54,28%  
3 Rendah 17 ≤ x <34 0 0  
Data di atas menunjukkan tingkat Kebahagiaan dari 35 subjek yang berbeda-
beda, mulai dari tingkat sedang hingga tinggi. Pada kategori kategori sedang 
sebesar 54,28% dan kategori tinggi sebesar 45,71%. Mean / Rata-rata yang 
diperoleh adalah 54,2. Berdasarkan mean yang diperoleh, kebahagiaan yang 
dimiliki berada  pada kriteria yang tinggi. 
D. UJI KORELASI 
Berdasarkan  hasil perhitungan uji korelasi Spearman’s rho dengan bantuan 
SPSS 23.0 untuk variabel Kematangan Emosi dengan Kebahagiaan didapatkan 
tingkat kekuatan hubungan antara variabel Kematangan Emosi dengan Kebahagiaan  





signifikansi berada pada angka 0,000, karena nilai sig.(1-tailed) 0,000 lebih kecil dari 
0,05 yang berarti ada hubungan yang cukup kuat anatar kedua variabel. 
Tabel 7.  Tabel Uji Korelasi 
 Kematangan emosi Kebahagiaan 
Kematangan 
emosi 
Pearson Correlation 1 0,574 
Sig. (1-tailed)  ,000 
N 35 35 
Kebahagiaan Pearson Correlation ,574 1 
Sig. (1-tailed) ,000  
N 35 35 
 
PEMBAHASAN 
Berdasarkan penelitian ini mengenai hubungan antara kematangan emosi 
dengan kebahagiaan, didapatkan hasil perhitungan korelasi (r) sebesar 0,574 (p = 
0,000; p ≥ 0,05). Hasil tersebut menunjukkan bahwa adanya hubungan positif yang 
sangat signifikan antara kematangan emosi dengan kebahagiaan pada pria / wanita 
yang belum menikah di atas 30 tahun. Hal di atas dapat diasumsikan bahwa semakin 
baik kematangan emosi yang dimiliki maka akan semakin tinggi kebahagiaannya, 
begitu juga sebaliknya semakin rendah tingkat kematangan emosi maka akan semakin 
rendah juga tingkat kebahagiaan pada seseorang. Hal ini diperkuat oleh Anand 
(dalam Ulfah, 2016) yang mengatakan bahwa salah satu dampak dari kematangan 
emosi yang dimiliki individu akan dapat memicu timbulnya rasa bahagia atau 
kebahagiaan. 
Hal ini membuktikan bahwa kebahagiaan bisa didapatkan pada dewasa awal 





menunjang kebahagiaan. Didukung juga oleh pendapat Diener dan Ryan (dalam 
Patnani, 2012), ia menyatakan ada beberapa faktor yang mempengaruhi kebahagiaan 
seseorang, yaitu kecerdasan emosional, religiusitas, relasi sosial, pekerjaan, dan 
pendapatan. Hal ini menunjukan bahwa ketika individu memasuki pada masa dewasa 
awal dan belum menikah, maka kebahagiaan di isi oleh faktor-faktor lainnya yang 
dapat menjadi sumber kebahagiaan. 
Hasil ini diperkuat lagi dengan analisis deskriptif pada perhitungan variabel 
kematangan emosi didapatkan hasil bahwa responden sebanyak 65 % dari responden 
masuk dalam kategori sedang dan 35% masuk dalam kategori tinggi, dalam hal ini 
membuktikan bahwa sebagian besar dari responden memiliki kematangan emosi yang 
cukup baik, walaupun belum menikah pada 30 tahun, sedangkan pada perhitungan 
variabel kebahagiaan dalam presentasenya pada kategori kategori sedang sebesar 
54,28% dan kategori tinggi sebesar 45,71%. Hasil ini dapat diinterpretasikan bahwa 
kebahagiaan pada responden yang belum menikah pada usia 30 tahun cukup tinggi, 
karena dari semua responden tidak ada yang termasuk dalam tingkatan rendah.  
Berdasarkan dari hasil tersebut telah sesuai dengan pendapat Lukman (dalam 
Ulfah, 2016) juga menegaskan bahwa kematangan emosi juga dapat mempengaruhi 
bagaimana kebahagiaan seseorang terhadap pemaknaan dari kebahagiaan. Hal ini 
dikuatkan juga dengan hasil uji sumbang efektif yang cukup tinggi yaitu 32,9 %, 
yang berarti bahwa kematangan emosi dapat mempengaruhi kebahagiaan hingga 
32,9%. Dari hal ini terlihat begitu pentingnya kematangan emosi dalam pengaruhnya 
terhadap kebahagiaan seseorang. Synder & Lopez (dalam Wulandari & Widyastuti, 





dan sangat bergantung pada masing-masing individu mendefinisikannya dalam 
kehidupan. Berdasarkan uraian di atas kebahagiaan pada seseorang yang belum 
menikah pada usia 30 tahun dapat ditentukan oleh kematangan emosi yang dimiliki 
orang tersebut. Hal ini pun sejalan dengan salah satu aspek kebahagiaan yang di 
ungkapkan oleh Argyle & Hills (2001), yaitu individu dapat merasakan kepuasan 
terhadap hidup yang dijalani.  
Berdasarkan hal di atas dapat disimpulkan bahwa kenyataannya kematangan 
emosi turut mempengaruhi kebahagiaan pada pria / wanita yang belum menikah pada 
usia 30 tahun, karena pemaknaan kebahagiaan bersifat subjektif sehingga sumber 
kebahagiaan dapat berbeda-beda pada setiap individu, sehingga setiap individu tidak 
dapat diharuskan untuk menikah pada usia dewasa awal. Karena sumber kebahagiaan 
didapat dari faktor lain, sehingga kebutuhan kebahagiaan sudah terpenuhi. 
KESIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa: 
1. Adanya hubungan positif yang signifikan antara Kematangan Emosi 
dengan Kebahagiaan pada pria atau wanita yang belum menikah pada 
usia di atas 30 tahun. 
2. Pada pria atau wanita yang belum menikah pada usia 30 tahun ke atas 
memiliki kematangan emosi dengan rata-rata 65,71 % dan 





3. Besar sumbangan efektif kematangan emosi terhadap kebahagiaan 
adalah 32,9%, sedangkan sisanya 67,1% dipengaruhi oleh variabel 
diluar penelitian. 
Saran 
Mengingat banyaknya keterbatasan penulis dalam melakukan penelitian ini, 
penulis mengajukan beberapa saran antara lain yaitu : 
1. Bagi subjek 
Bagi pria / wanita yang belum menikah pada usia 30 tahun, pada 
penelitian ini terbukti bahwa kematangan emosi dan kebahagiaan memiliki 
keterkaitan, diharapkan melalui penelitian ini para pria / wanita yang belum 
menikah tidak perlu terburu-buru untuk menikah, karena sebagaimana 
diketahui bersama jika sudah melangkah ke usia 30 tahun banyak tekanan dari 
sosial untuk segera menikah, selama kebutuhan kebahagiaan sudah terpenuhi 
tetap jalani kehidupan dengan bahagia, karena kebahagiaan tidak hanya dapat 
dipenuhi dengan membangun sebuah keluarga. 
2. Bagi peneliti selanjutnya 
Meskipun penelitian ini menunjukkan adanya hubungan yang kuat antara 
kedua variabel, harapannya peneliti selanjutnya dapat menambah jumlah 
subjek maupun aitem agar lebih dikembangkan sehingga penelitian akan 
menjadi lebih baik lagi. Peneliti selanjutnya juga diharapkan dapat lebih 
menggali alat ukur dari variabel kematangan emosi dan kebahagiaan 
dikarenakan alat ukur tersebut masih dirasa terlalu luas dalam hal 
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